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ABSTRACT 
One of the efforts to increase beef production can be done by improving the productivity and reproductive 
efficiency of beef cattle through introduction of bulls. This study aims to determine the birth weight and 
weaning weight of PO bull offspring from Beef Cattle Research Station. The study was conducted at the 
Livestock Regional Technical Implementation farm in Purwosari for 18 months; from June 2012 to December 
2013. In this researh two PO bulls and 30 calves derived from 25 heifers which were resulted (F1) from 
crossing between PO vs American Brahman and five PO cows. Mating was done by natural mating Feed 
given was elephant grass as much as 40 kg/head/day and consentrate as much as 2.5-3 kg/head/day. Body 
weight and linear body size were measured at birth and the age of six months (including preweaning weight). 
Data were analyzed using descriptive statistics. Results showed that the average birth weight and height at 
birth were 24.8±1.8 kg and 73.0±3.6 cm respectively, and at weaning respectively 150.3±10.2 kg and 
108.9±5.0 cm. It was concluded that the introduction of PO bull improved reproductive performance of 
crossed heifers and able to maintain performance of hybrid production (birth weight, weaning weight and 
linear body size). 
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ABSTRAK 
Salah satu upaya meningkatkan produksi daging sapi dapat dilakukan dengan perbaikan produktivitas dan 
efisiensi reproduksi induk sapi potong melalui introduksi pejantan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
performans bobot lahir dan bobot sapih pedet turunan pejantan sapi PO terpilih introduksi Loka Penelitian 
Sapi Potong. Penelitian dilakukan di Unit Pelaksana Teknis Daerah (UPTD) Budidaya Ternak, Desa 
Sumberrejo, Kecamatan Purwosari, Kabupaten Pasuruan selama 18 bulan sejak bulan Juni 2012-Desember 
2013. Materi penelitian menggunakan dua ekor pejantan sapi PO dan 30 ekor pedet berasal dari 25 ekor sapi 
silangan dan lima ekor sapi PO. Sistem perkawinan yang digunakan adalah dengan cara kawin alam 
menggunakan dua unit kandang kelompok kawin dengan rasio masing-masing 1 ekor pejantan : 20 ekor sapi 
dara. Pakan yang diberikan terdiri atas rumput gajah sebanyak 40 kg/ekor/hari dengan tambahan pakan 
penguat sebanyak 2,5-3 kg/ekor/hari. Pengukuran bobot badan dan ukuran linear tubuh pedet dilakukan pada 
saat lahir dan umur enam bulan (prasapih). Data dianalisis menggunakan statistik deskriptif. Peubah yang 
diamati adalah performans pedet yang meliputi bobot lahir, bobot sapih dan ukuran linear tubuh. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa rata-rata bobot lahir dan tinggi badan pedet saat lahir masing-masing sebesar 
24,8±1,8 kg dan 73,0±3,6 cm dan saat sapih masing-masing sebesar 150,3±10,2 kg dan 108,9 ±5,0 cm. 
Disimpulkan bahwa introduksi pejantan sapi PO sebagai pemacek dapat meningkatan performans reproduksi 
sapi dara silangan dan mampu mempertahankan performans produksi (bobot lahir, bobot sapih dan ukuran 
linear tubuh) pedet yang dihasilkan. 
Kata Kunci: Bobot Lahir, Bobot Sapih, Pejantan Sapi PO  
PENDAHULUAN 
Peningkatan produksi daging sapi potong 
dalam negeri untuk mendukung program 
swasembada daging sapi dan kerbau (PSDSK) 
tahun 2014, adalah meningkatkan produktivitas 
dan efisiensi reproduksi induk sapi potong 
melalui introduksi pejantan terpilih. Kebutuhan 
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daging sapi potong dalam negeri terus 
meningkat, sementara ketersediaan sapi 
bakalan dan bibit sapi potong lokal sampai saat 
ini belum dapat terpenuhi dari usaha 
pembibitan sapi potong rakyat, sehingga impor 
sapi bakalan dari negara Australia tetap 
berlangsung. Laju permintaan daging sapi 
potong yang lebih tinggi dari populasinya, 
secara alamiah akan mendorong pengurasan 
sumber bibit untuk dijadikan sebagai penghasil 
daging. 
Sapi Peranakan Ongole (PO) merupakan 
salah satu sapi potong lokal yang tersebar luas 
hampir ke seluruh sentra sapi potong dengan 
populasi terbesar berada di Pulau Jawa, 
terutama di Jawa Timur (Astuti et al. 2004), 
populasi dan produktivtasnya mengalami 
penurunan akibat pemotongan sapi betina 
produktif, persilangan dengan Bos taurus yang 
telah lama berlangsung dan terbatasnya 
pejantan yang berkualitas. 
Introduksi pejantan sebagai pemacek pada 
peternakan sapi potong rakyat diharapkan 
dapat meningkatkan efisiensi reproduksi pada 
sapi induk yang mengalami masalah 
reproduksi seperti berahi tenang (silent heat) 
dan gangguan reproduksi lainnya, baik sebagai 
pemacek maupun detektor. Introduksi pejantan 
sapi PO pada kelompok pembibitan sapi 
Brahman cross di Kabupaten Kebumen, Jawa 
Tengah mampu meningkatkan angka 
kebuntingan terhadap induk sapi Brahman 
cross yang bermasalah (Rasyid & Khrisna 
2009). 
Salah satu upaya peningkatan mutu genetik 
sapi PO di UPTD Budidaya Ternak-Dinas 
Peternakan Kabupaten Pasuruan dilakukan 
dengan cara mengawinkan induk sapi PO 
dengan straw sapi Brahman Amerika (Luciana). 
Turunan dari perkawinan silang tersebut 
sebagian besar mempunyai kinerja reproduksi 
kurang baik yang ditunjukkan rendahnya angka 
kebuntingan dan banyaknya ternak yang 
mengalami berahi tenang (silent heat). 
Banyaknya sapi dara yang mengalami berahi 
tenang menjadi penyebab utama kegagalan 
kebuntingan khususnya pada perkawinan IB 
karena sulit mendeteksi estrus. Disamping 
faktor di atas, penyebab lain rendahnya kinerja 
reproduksi pada sapi dara tersebut disebabkan 
skor kondisi tubuh (SKT) yang rendah (<5) 
akibat sistem pemeliharaan yang kurang baik 
terutama dalam pemberian pakan. 
Dalam rangka meningkatkan keberhasilan 
kebuntingan sapi dara turunan F1 (PO >< 
Brahman Amerika) dilakukan introduksi 
pejantan sapi PO hasil seleksi Loka Penelitian 
Sapi Potong sebanyak 2 ekor berumur 4-5 
tahun. Pejantan tersebut dipelihara dalam 
kandang kelompok kawin bersama dengan 20 
ekor sapi dara dengan harapan mampu 
meningkatkan angka kebuntingan dan mutu 
genetik. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui performans pedet turunan pejantan 
sapi PO yang meliputi bobot lahir, bobot sapih 
dan ukuran linear tubuh.  
MATERI DAN METODE 
Penelitian ini dilaksanakan di Unit 
Pelaksana Teknis Daerah (UPTD) Budidaya 
Ternak Desa Sumberejo, Kecamatan Purwosari, 
Kabupten Pasuruan, Jawa Timur selama 18 
bulan (Juni 2012-Desember 2013). Materi 
penelitian menggunakan dua ekor pejantan sapi 
PO hasil seleksi Loka Penelitian Sapi Potong 
(Lolitsapi) dan 30 ekor pedet yang berasal dari 
25 ekor sapi dara silangan dan lima ekor sapi 
PO masing-masing berumur 3-4 tahun. Kondisi 
sapi dara silangan pada awal penelitian 
sebagian besar mengalami masalah reproduksi 
sehingga sulit bunting, walaupun sudah di-IB 
lebih dari dua kali. Untuk mengetahui kondisi 
organ reproduksi pada awal penelitian 
dilakukan pemeriksaan organ reproduksi dan 
pemeriksaan kebuntingan (PKB) melalui 
palpasi rektal. 
Introduksi dua ekor pejantan sapi PO 
diharapkan mampu mengatasi anomali 
reproduksi ternak sapi sehingga dapat 
menghasilkan kebuntingan. Sistem perkawinan 
yang diterapkan adalah kawin alam 
menggunakan dua unit kandang kelompok; 
dimana sapi dilepas masing-masing dengan 
rasio 1 ekor pejantan : 20 ekor sapi betina. Data 
dianalisis menggunakan statistik deskriptif. 
Peubah yang diamati adalah performans pedet 
yang meliputi bobot lahir, bobot sapih dan 
ukuran linear tubuh. Bobot sapih dihitung 
berdasakan rumus Hardjosubroto (1994): 
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BS205 (FKUI) = (BB-BL) x 205 + BL (FKUI) 
                            Umur 
BS205 : Bobot sapih terkoreksi pada umur 
205 hari 
BB : Bobot pada saat ditimbang pada 
waktu penyapihan 
BL : Bobot lahir 
Umur : Umur pada saat penyapihan, 
dinyatakan dalam hari 
FKUI : Faktor koreksi umur induk (3-4 
tahun) 1,05 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Populasi dan performans sapi potong 
Populasi sapi potong di UPTD Budidaya 
Ternak pada akhir pengamatan (Desember 
2013) tercatat sebanyak 151 ekor dengan 
rincian pedet 54 ekor, sapi muda 43 ekor dan 
sapi dewasa 54 ekor (Tabel 1). Berdasarkan 
kondisi fisiologis terjadi perubahan proporsi 
populasi dibandingkan dengan awal 
pengamatan karena adanya penambahan 
kelahiran pedet dan pengurangan (culling) 
pada sapi betina (dewasa) yang mengalami 
masalah reproduksi. 
Tabel 1. Populasi sapi potong di UPTD budidaya 
ternak 
Status 
fisiologis 
Jantan 
(ekor) 
Betina 
(ekor) 
Jumlah 
(ekor) 
Pedet 24 30 54 
Muda 11 32 43 
Dewasa 8 46 54 
Jumlah 43 108 151 
Berdasarkan data sebaran bobot badan dan 
kondisi tubuh menunjukkan bahwa sapi dara 
F1 (PO >< Brahman Amerika) pada awal 
penelitian mempunyai performans produksi 
yang rendah, yang ditunjukkan dengan bobot 
badan <239 kg sebanyak 16 ekor (40%) dan 
SKT <5 sebanyak 20 ekor (50 %) dengan umur 
antara 2-3 tahun (Tabel 2). 
Kondisi bobot badan yang rendah akan 
menghambat timbulnya berahi. Berdasarkan 
data awal penelitian, bahwa sapi-sapi dara 
tersebut sebelumnya telah dilakukan IB 
minimal dua kali, tetapi tidak berhasil bunting. 
Rendahnya kinerja reproduksi pada sapi dara 
tersebut disebabkan pola pemeliharaan yang 
kurang baik, terutama pada aspek pakan yang 
tidak sesuai dengan kebutuhan, baik kualitas 
maupun kuantitas. Toelihere (1983) 
menyatakan bahwa kegagalan reproduksi dapat 
disebabkan faktor pengelolaan yaitu kurang 
gizi, defisiensi mineral, teknik inseminasi dan 
faktor internal ternak itu sendiri. 
Tabel 2. Sebaran bobot badan dan SKT sapi dara F1 
(PO >< Brahman Amerika) 
Parameter Nilai/jumlah 
Proporsi 
(%) 
Jumlah sampel (ekor) 40 - 
Bobot badan (kg) 240,2±38,5 - 
168-203 kg 8 20,00 
204-239 kg 8 20,00 
240-275 kg 17 42,50 
276-311 kg 7 17,50 
SKT (skor 1-9)   
<5 20 50,00 
>5-6 19 48,00 
>6 1 2,00 
Sistem pemeliharaan yang tepat selama 
fase pertumbuhan akan memberikan 
pertambahan bobot badan dan kondisi tubuh 
yang optimal sehingga masa pubertas dan 
dewasa kelamin akan dicapai lebih cepat. 
Affandhy et al. (2003) menyatakan umur 
pubertas sapi silangan Simmental dan 
Limousin yang dipelihara peternak di dataran 
rendah dan dataran tinggi berkisar antara 14-19 
bulan. Hasil pengamatan terhadap sapi dara 
silangan (PO >< Limousin dan PO >< 
Simmental) di peternak rakyat menunjukkan 
pertama kali berahi pada umur 270±15 hari 
dengan bobot badan 283,4±20,1 kg (kisaran 
240-311 kg) dan SKT 6,1±0,5 (Rasyid & 
Khrisna 2009). 
Sapi dara yang akan memasuki masa 
kejadian estrus atau berahi membutuhkan 
bobot badan dan kondisi tubuh yang optimum. 
Kondisi tersebut dapat dilihat pada sapi-sapi 
dara yang digunakan dalam penelitian ini, 
dimana sebanyak 20 ekor (50%) mempunyai 
SKT <5 (skala 1-9). Kondisi bobot badan dan 
SKT yang rendah dalam waktu lama 
menyebabkan gangguan reproduksi. Hasil 
pemeriksaan terhadap organ reproduksi sapi 
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dara silangan tersebut menunjukkan bahwa 
sebanyak 33 ekor (82,5%) normal, 12,5% 
hipofungsi (HF) dan 5% mengalami atropi. 
Introduksi pejantan sapi PO terpilih 
Program pembibitan sapi Brahman cross 
yang diimpor dari Australia untuk pembibitan 
di Indonesia dikenal cukup menyulitkan dalam 
melakukan perkawinan (terutama dengan IB) 
akibat dari sifat berahi tenang. Putro (2009) 
menyatakan bahwa fenomena gangguan 
reproduksi yang sering terjadi pada sapi betina 
Brahman cross disebabkan defisiensi nutrisi 
yang dimanifestasikan dengan berahi tenang 
sampai tidak berahi atau anestrus sehingga 
sulit dilakukan kawin suntik (IB). Beberapa 
faktor yang menentukan tingkat keberhasilan 
suatu perkawinan adalah faktor internal yang 
berasal dari kondisi reproduksi sapi betina dan 
faktor eksternal diantaranya pelaksanaan 
perkawinan (IB, kondisi straw, waktu 
perkawinan dan lain-lain) dan pakan. 
Introduksi sapi pejantan di UPTD Budidaya 
Ternak bertujuan untuk meningkatkan kinerja 
reproduksi sapi betina terutama sapi dara 
silangan yang mengalami kegagalan 
kebuntingan. Pejantan yang digunakan sebagai 
pemacek dalam penelitian ini adalah dua ekor 
sapi PO (nomor 2010/29 dan 2010/26) hasil 
seleksi Lolit Sapi Potong yang mempunyai 
libido dan kualitas spermatozoa yang baik. 
Performans bobot badan dan tinggi badan 
masing masing pejantan tertera pada Tabel 3. 
Performans pedet turunan pejantan sapi PO 
terpilih 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
jumlah kelahiran sampai dengan bulan 
Desember 2013 tercatat sebanyak 30 ekor, 
keguguran sebanyak satu ekor (umur 
kebuntingan delapan bulan) dan mati prasapih 
sebanyak dua ekor (umur pedet satu minggu). 
Performans pedet turunan pejantan saat lahir 
menunjukkan rata-rata bobot lahir sebesar 
24,8±1,8 kg, tinggi badan sebesar 73,0±3,6 cm; 
panjang badan 61,7±6,0 cm dan lingkar dada 
70,3±8,4 cm (Tabel 4). 
Performans pedet saat sapih (umur tujuh 
bulan) menunjukkan bahwa rata-rata bobot 
badan 150,3±10,2 kg; tinggi badan 108,9±5,0 
cm, panjang badan 105,3±6,7 cm dan lingkar 
dada 117,8±7,6 cm.  
Bobot lahir dalam penelitian ini lebih 
rendah dibandingkan dengan hasil persilangan 
antara sapi PO dengan Bos taurus, tetapi bobot 
sapihnya masih sebanding. Hasil persilangan 
dua dan tiga rumpun antara sapi PO >< 
Limousin >< Simmental didapat bahwa bobot 
sapih (enam bulan) untuk dua rumpun (PO >< 
Limousin atau PO >< Simental) sebesar 136-
144 kg dan untuk tiga rumpun (PO >< Limousin 
>< Simmental) sebesar 169 kg dan tinggi 
badan untuk dua rumpun sebesar 99-104 cm 
dan tiga rumpun sebesar 105 cm (Rasyid et al. 
2007). Bobot lahir untuk dua rumpun (PO >< 
Limousin atau PO x Simmental) sebesar 31,8-
33,3 kg dan tiga rumpun sebesar 35,5 kg. 
Tabel 3. Performans pejantan sapi PO yang digunakan sebagai pemacek di UPTD Budidaya Ternak 
Uraian Pejantan I Pejantan II 
Rumpun sapi potong PO PO 
Nomor telinga 2010/29 2010/26 
Umur/gigi I3 I3 
Bobot badan dan ukuran tubuh   
Bobot badan (kg) 564,5 486 
Tinggi badan (cm) 150 145 
Tinggi pinggul (cm) 155 150 
Panjang badan (cm) 157 148 
Lingkar dada (cm) 193 178 
Lingkar scrotum (cm) 33 34 
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Tabel 4. Bobot badan dan ukuran morfologi tubuh pedet turunan pejantan sapi PO 
Uraian 
Performans pedet 
Saat lahir Saat sapih (205 hari) 
Jumlah (ekor) 30 8 
Bobot badan (kg) 24,8±1,8 150,3±10,2 
Tinggi badan (cm) 73,0±3,6 108,9±5,0 
Panjang badan (cm) 61,7±6,0 105,3±6,7 
Lingkar dada (cm) 70,3±8,4 117,8±7,6 
Tabel 5.  Performans bobot badan dan ukuran linear tubuh pedet turunan pejantan sapi PO saat lahir sampai 
umur enam bulan  
Umur N (ekor) Bobot badan (kg) 
Ukuran badan (cm) 
Tinggi badan Panjang badan Lingkar dada 
1 bulan 5 42,9±3,6 81,4±2,3 69,0±4,2 79,2±6,2 
2 bulan 2 61,8±4,6 86,5±2,1 76,5±2,1 88,0±1,4 
3 bulan 2 89,5±2,6 93,5±0,7 88,0±11,3 98,0±2,8 
4 bulan 3 96,0±16,6 101,3±3,1 92,7±5,5 102,3±4,2 
5 bulan 2 112,5±1,3 102,5±0,7 92,0±5,7 107,0±2,8 
6 bulan 2 146,5±3,5 111,5±0,7 106,5±0,7 120,0±2,8 
 
Bobot sapih dipengaruhi beberapa faktor, 
dimana pengelolaan induk selama laktasi 
sangat menentukan bobot sapih, disamping 
faktor rumpun, pakan dan penyakit. 
Penyapihan yang dilakukan dalam kegiatan ini 
dilakukan setelah umur tujuh bulan sehingga 
produktivitas pedet saat sapih akan lebih baik 
dibandingkan dengan penyapihan lebih awal. 
Namun, penyapihan yang lebih lama tanpa ada 
perbaikan pakan induk selama laktasi akan 
berakibat negatif terhadap kinerja reproduksi 
induk pasca melahirkan. 
Waktu pemisahan induk dan pedet yang 
pendek akan mempercepat kenormalan 
aktivitas ovarium sehingga berpengaruh 
terhadap masa anestrus postpartus (APP) dan 
calving interval (CI) induk pasca beranak. 
Hasil penelitian Affandhy et al. (2009) 
terhadap kinerja reproduksi induk sapi PO 
setelah melahirkan menunjukkan penyapihan 
pedet umur 12 minggu mempunyai APP 
(97,1±19,1 hari) dan jarak beranak (13,1±0,6 
bulan) lebih rendah (P<0,05) daripada 
penyapihan umur 16 minggu dengan APP 
115,9±20,3 hari dan jarak beranak 14,3±1,2 
bulan. 
Performans pedet turunan pejantan sapi PO 
selama prasapih mempunyai bobot badan dan 
ukuran badan yang cukup baik (Tabel 5) 
KESIMPULAN 
1. Performans pedet turunan pejantan sapi PO 
hasil seleksi Lolit Sapi Potong cukup baik 
dengan bobot lahir dan bobot sapih masing-
masing 24,8±1,8 kg dan 150,3±10,2 kg 
dengan tinggi badan saat lahir dan sapih 
73,0±3,6 kg dan 108,9±5,0 kg. 
2. Introduksi pejantan sapi PO sebagai 
pemacek di UPTD Budidaya Ternak dapat 
meningkatkan performans reproduksi 
khususnya sapi dara silangan dan mampu 
mempertahankan performans produksi 
(bobot lahir, bobot sapih dan ukuran linear 
tubuh) pedet yang dihasilkan. 
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